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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah Islam, maksudnya adalah bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara

Islam.1

Bank syariah sebagimana bank pada umunya merupakan suatu lembaga

perantara keuangan yang fungsi utamanya adalah memobilisasi dana dan

mendistribusikan kembali dana tersebut kepada masyarakat.2 Berkaitan dengan

fungsinya yang menyangkut kepentingan masyarakat umum tersebut maka sangat

wajar untuk menjalankan kegiatan tersebut, terlebih dahulu harus memenuhi

persyaratan-persyaratan tertentu yang telah diatur dalam peraturan perudang-

undangan.

1Setwanivan.“Pengertian Bank
SyariahdanFungsiBank”http://setwanivan.blogspot.com/2003/02/pengertian-bank-syariah-dan-fungsi-
bank. Diaksestanggal 27 april 2015.

2BasirCik, PenyelesaianSengketaPerbankanSyariah (Di Pengadilan Agama
&MahkamahSyariah), (Jakarta: KencanaPersada Media Group, 2009), h. 52.
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Pengembangan sistem bank syariah di Indonesiadilakukan dalam kerangka

dual-banking atau Sistem Perbankan Indonesia (API) untuk menghadirkan alternatif

jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia.3 Secara

bersama-sama, sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional secara lebih

luas untuk meningkatkan kemampuan pembiayaan sektor-sektor perekonomian

nasional.

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip

bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi

masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi

yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam

berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan.

Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam

dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, perbankan yang kridibel dan dapat

dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali.

Fungsi Bank Syariah secara garis besar tidak berbeda dengan bank

konvensional, yakni sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution) yang

mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut

kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan.

Perbedaan pokoknya terletak dalam jenis keuntungan yang diambil dari transaksi-

3Bank Indonesia,
“PerbankanSyariah”http://www.bi.go.id/id/perbankan/syariah/Contents/Default.aspx, diaksestanggal
27 april 2015.
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transaksi yang dilakukannya. Bila bank konvensional mendasarkan keuntungannya

dari pengambilan bunga, maka bank syariah dari apa yang disebut sebagai imbalan.4

Pada era globalisasi ini, dalam dunia perbankan kualitas dipandang sebagai

salah satu alat untuk mencapai keunggulan kompetetif, karena kualitas merupakan

salah satu faktor utama yang menentukan pemilihan produk dan jasa bagi kosumen.

Kepuasan konsumen akan tercapai apabila kualitas produk dan jasa yang diberikan

sesuai dengan kebutuhannya.

Apalagi dengan berkembangnya produk-produk dan mobilitas para nasabah

yang tinggi dalam transaksi perbankan mengharuskan membuat salah satu fasilitas

untuk bertransaksi secara online.

Bertransaksi secara online di dunia perbankan sudah bisa dilakukan, karena

dengan adanya perkembangan teknologi perbankan yang tujuannya memberikan

pelayanan yang baik kepada nasabah dan memberikan kemudahan dalam transaksi.

Salah satunya adalah ATM.

Pengertian ATM yakni Anjungan Tunai Mandiri atau dalam bahasa inggris

Automatic Teller Machine. Mesin untuk pelayanan perbankan, mesin ini sanggup

melayani berbagai proses keuangan dengan bank tanpa harus berhadapan dengan

manusia. ATM merupakan alat elektronik yang diberikan oleh bank kepada pemilik

rekening yang dapat digunakan untuk bertransaksi secara elektronis seperti mengecek

saldo, transfer uang dan juga mengambil uang dari mesin ATM tanpa perlu dilayani

4Bonaditya, “PerbankanSyariah”,http://id.wikipedia.org/wiki/perbankansyariah,diakses 27
april 2015.
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seorang teller. Setiap pemegang kartu diberikan PIN (Personal Identification

Number), atau nomor pribadi yang bersifat rahasia untuk keamanaan dalam

penggunaan ATM.

Layanan ATM ini memberikanbanyak manfaat kemudahan dalam melakukan

transaksi. Setiap orang tidak perlu antri di bank untuk pengambilan dana tunai, cukup

dengan memasukkan kartu ATM ke mesin ATM dengan PIN yang telah ditentukan,

maka dana tunai pun siap digunakan. Kartu ATM bisa didapat pada saat pembukaan

rekening yang telah disediakan dan ditawarkan oleh petugas bank. Kemudahan dalam

bertransaksi ini memberikan efek yang positf bagi masyarakat umum khususnya para

guru

Pada dewasa ini sebagian besar guru diharuskan memliki kartu ATM, karena

sekarang umumnya pembayaran gaji dilakukan melalui perantara bank, khususnya di

wilayah kandangan yang baru saja diterapkan. Guru akan lebih sering menggunakan

mesin ATM karena pengambilan gaji mereka sudah bisa dilakukan melalui mesin

ATM.

Ketika Penulis melakukan observasi awal, Penulis menanyakan

kepadasebagian guru, apakah pernahmenggunakan ATM pada Bank Syariah, ternyata

kata pernahmenggunakan di karenakanmerekamengambilgajilewat ATM, menurut

merekamenggunakanlayanan melalui ATM lebih nyaman dan tidak menguras waktu

dan biaya, karena tidakharusmengantriketikamaumengambiluang,

sertamelakukantransaksi lain,sepertibayarlistrik, dansebagainya. Dan ATM

terusbisadigunakanwalaupun di harilibur.
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Di mesin ATM sekarangini sudah banyak mengalamikemajuan,

buktinyabanyaknyalayanan-layanan lain, tidak hanya cuma untuk menstranfer uang,

mengambil uang dan cek saldo, di ATM sudah ada pembayaran lain seperti

membayar listrik, membeli pulsasertamasihbanyakpelayanan yang lain. Tujuan

adalah tidak lain hanyaingin memudahkan nasabahnya untuk melakukan pembayaran

ataumelakukan transaksi lainnya, khususnya untuk pembayaran listrik maka nasabah

tidak perlu lagi untuk pergi ketempat pembayaran langsung dan mengantri ditempat

tersebut, cukup dengan masuk ke tempat ATM masyarakat sudah bisa membayar

tagihan listrik rumahnya.

Keuntungan  bertransaksi melalui  ATM dapat menghemat waktu dan biaya,

jadi setiap orang khususnya para guru tidak perlu antri lagi ketika ingin mengambil

uang di bank  maupun membayar tagihan listrik. Cukup dengan memasukkan kartu

ATM saja ke mesin ATM dengan PIN yang telah ditentukan, maka para guru tersebut

bisa melakukan transaksi pembayaran listrik ataupun mengambil uang mereka disela

kesibukan mereka saat bekerja.

Berdasarkan hal tersebut, Penulis merasa perlu melakukan penelitiaan

mengenaiPendapat para guru terhadap kualitas pelayanan jasa

pembayaranlistrikmelaluianjungantunaimandiri(ATM) pada Bank Syariah di

Kandangan
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A. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas, makamasalah yang akanditelitiadalah:

Bagaimana pendapat para guru terhadap kualitas pelayanan jasa

pembayaranlistrik melalui ATM pada Bank Syariah di kandanganmeliputi 3

dimensiyaitu:

1. Reliability (kehandalan)

2. Tangibles (buktifisik)

3. Assurance (jaminan)

B. Tujuan Penelitian

Adapuntujuanpenelitian yang ingindicapaidalampenelitianiniadalah :

Untuk mengetahui pendapat para guru terhadap kualitas pelayanan jasa

pembayaranlistrik melalui ATM pada Bank Syariah di kandangan yang

meliputitigadimensiyaitu:

1. Reliability (kehandalan)

2. Tangibles (buktifisik)

3. Assurance (jaminan)

C. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
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1. Bahaninformasibagimereka yang

akanmengadakanpenelitianlebihmendalamberkenaandenganpermasalahaninid

arisudutpandang yang berbeda.

2. Sebagaistudiilmiahurgensitasterapanilmuperbankansyariah.

3. UntukmenambahwawasanpengetahuankhususnyabagiPenulisdanumumnyabag

ipembaca.

D. DefinisiOperasional

Untukmemperjelasmaksuddarijudulpenelitianini,

makapenulismemberidefinisioperasionalsebagaiberikut:

1. BankSyariahadalahlembagakeuangan yang

usahapokoknyamemberikankreditdanjasa-

jasadalamlalulintaspembayaransertaperedaranuang yang

pengoperasiannyadisesuaikandenganprinsip-prinsipSyariat

Islam.5Dalamhalini yang menjadifokuspenelitianbukantentangpendapat guru

terhadap bank syariah, melainkanterhadaplayananjasa yang diberikan bank

syariah di kandangankepadanasabahnyamelaluisebuahmesin ATM.

Baikitudari ATM Bank KalselSyariahmaupun Bank MandiriSyariah ATM.

5WarkumSumitro, Asas-asasPerbankan Islam &Lembaga-lembagaTerkait, (Jakarta

:PTRajaGrafindoPersada, 2004). Edisi.Revisi, Cetakan. Ke-4, h. 5
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2. ATM yakniAnjunganTunaiMandiriataudalambahasainggrisautomatic Teller

Machine. Mesinuntukpelayananperbankan, mesininisanggupmelayaniberbagai

proses keuangandengan bank tanpaharusberhadapandenganmanusia. ATM

merupakanalatelektronik yang diberikanoleh bank kepadapemilikrekening

yang dapatdigunakanuntukbertransaksisecaraelektronissepertimengeceksaldo,

transfer uangdanjugamengambiluangdarimesin ATM

tanpaperludilayaniseorang teller.6Dalamhalinimesin ATM yang

menjadifokuspenelitianadalahmesin ATM pada Bank Syariah di kandangan.

3. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan

pendidikan menengah.7Dalampenelitianiniadalah guru yang

dimaksudyaitusebagian guru-guru darisekolahSDN GambahLuarMuka,

SMPN 2 Kandangandan SMKN 1 Kandangan yang menggunakan ATM Bank

Syariah.

4. Pembayaranadalahsuatusistem yang mencakupseperangkataturan,

lembagadanmekanisme yang

digunakanuntukmelaksanakanpemindahgunamemenuhisuatukewajiban yang

6Said, http://softgameindo.blogspot.com/2013/10/pengertian-mesin-atm-dan-sistem-
kerjanya.Diaksestanggal 07 Juli 2015

7Dodikherusetyawan, http://zonainfosemua.blogspot.com/2014/03/pengertian-guru-menurut-
pakar-pendidikan,diaksestanggal 07 Juli 2015
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timbuldarisuatukegiatanekonomi.8 Yang

dimaksudpembayarandalampenelitianiniadalahpembayaranlistrik yang

dilakukanpembayaranmelalui ATMpada Bank Syariah di kandangan, yang

melakukantransaksitersebutadalah 15 guru di kandangan, yangmasing-masing

5 guru dari SDN GambahLuarMuka, 5 Guru dari SMP Negeri 2

Kandangandan 5 guru dari SMK Negeri 1 Kandangan, yang memiliki ATM

Bank Syariah di kandangan, dan guru-guru

tersebutmelakukanpembayaranlistrikmelalui ATM Bank Syariah di

kandangan.

5. Kualitasadalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. Istilah ini

banyak digunakan dalam dalam bisnis, rekayasa, dan manufaktur dalam

kaitannya dengan teknik dan konsep untuk memperbaiki

kualitas produk atau jasa yang diberikan oleh suatu lembaga keuangan.9

E. KajianPustaka

Berdasarkanpenelaahanterhadapbeberapapenelitianterdahulu yang

Penulislakukan, berkaitandenganpersepsiataupendapatterhadappelayananjasasuatu

bank telahditemukanpenelitiansebelumnya yang

jugamengkajitentangpersoalanpersepsiataupendapatterhadappelayananjasa,

8 Tim RevisiKamusUmumBahasaIndonesia ,KamusUmumBahasa Indonesia, (Jakarta : PT
BalaiPustaka (Persero),2003),  Edisi. Ke-3, Cetakan. Ke-1, h. 885

9TIM PenyusunKamusPusatPembinaandanPengembanganBahasa, KamusBesarBahasa
Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 1994), Cet. Ke-3, h. 526.
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namundemikianditemukansubstensiberdedadenganpersoalan yang akanPenulisangkat,

penelitian yang dimaksudadalah “PersepsiMahasiswa IAIN

AntasariTerhadapKualitasPelayananPada Bank KalselKedaiSyariah IAIN Antasari

Banjarmasin”.OlehSainah (1031151189) FakultasSyariahJurusanEkonomiIslalm

2012.

Jenispenelitianlapangandenganpendekatandeskriptifkualitatif.Perbedaandenganpenelit

ian yang akanPenulisangkatterletakpadaobjek yang

ditelitiyaitupadapersepsimahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin

sedangkanPenulisakanmenelititentangPendapat Para Guru

TerhadapKualitasPelayananJasaPembayaranMealui ATM pada bank Syariah di

Kandangan. Persamaan yang Penulistelitiyaitusama-

samamenelititentangPendapatdantentangKualitasPelayanan.

Selanjutnyapenelitian “MinatMahasiwa IAIN

AntasariTerhadapAnjunganMandiri (ATM) Bank KalselSyariahCabang

Banjarmasin” OlehKhumsulKhair

(0931160155).Jenispenelitannyayaitupenelitianlapangandenganpendekatankualitatif.P

ebedaandaripenelitian yang Penulisangkatterletakpadaobjek yang

ditelitiyaitupadamahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin

sedangkanPenulisakanmenelititentangpendapat guru terhadapkualitaspelayanan ATM

bank syariah di kandangan. Persamaannyayaitusama-samatentangmesin ATM.

G.  SistematikaPenulisan
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Penyusunanskripsi yang dilakukaniniterdiridari lima bab,

dengansistematikapenulisansebagaiberikut :

Padababsatudijelaskantentangtentanglatarbelakangmasalahdaripenelitian,

yang

kemudianditariksecaraeksplisitdalamperumusanmasalahsebagaiacuandarikeseluruhan

penelitianiniakanditegaskandengantujuanpenelitiansecara final agar

lebihjelasdanterarahsertamanfaatdaripenelitianitusendiribaiksecarateoritikdanpraktis..

Dalambabduaberisilandasanteorimengenaipengertian bank syariah, pengertian

ATM (Automatic Teller Machine)

danpengertiantentangpelayanandankonseppelayanandalampelayanan Islam.

Padababtigametodepenelitian,

dimanaPenulismenguraikantentangbagaimanapenelitianiniakandilakukanmeliputijenis

danlokasipenelitian, subjekdanobjekpenelitian, data dansumber data,

teknikpengumpulan data, pengolahan data dananalisis data sertatahapanpenelitian.

SelanjutnyapadababempatPenulismenyajikanlaporanhasilpenelitian yang

dilakukandenganmetodepenelitiankualitatifpadababtiga, meliputipenyajian data,

identitasresponden, analisisdeskripsipenelitian.

Bab kelimaadalahbabterakhirsebagaipenutup. Dalambabiniterbagidua sub bab.

Sub babpertamaberisisimpulandarisemuapembahasan yang telahdiuraikan.

Selanjutnya sub babkeduadikemukakanbeberapa saran yang dianggapperlu.


